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ABSTRACT

Catalogue is a primary tool for library users to exploreinformation. Online
catalogue, or known as OPAC (Online Public Access Catalogue) is a media control of
manual catalogue into digital catalogue that is used as tool of storing and tracing back the
data registered in the library collection. Online Public Access Catalogue (OPAC) has been
widely applied in various libraries, such as international libraries, national libraries, public
libraries and college libraries. But, OPAC is still rarely applied in school library.
Nevertheless, nowadays in Surabaya, new technology has been implemented across schools
known as isekolah. Isekolah is an integrated automation system from several schools in
collaboration with the University of Airlangga to facilitate users in information retrieval.
Initially, the researchers wanted to examine the use of isekolah at some integrated schools.
This study wanted to find the description of the evaluation of isekolah automation systems by
students of SMKN 10 Surabaya seen from the five models of End User Computing
Satisfaction (EUCS) theory. The dimensions are content, accuracy, format, ease of use and
timeliness. The type of this study was descriptive one with quantitative approach by using
systematic random sampling method. The number of respondents was 100 students. The
results of this study indicate that students of SMKN 10 Surabaya overall were satisfied with
the utilization of isekolah seen from the high number of variables. Almost all of the five
variables of End User Computing Satisfaction (EUCS) have a high category in value score.
Dimension of content has a score of 3.83, dimension of accuracy has a score of 3.71,
dimension of format has a score of 3.75, the dimension of ease of use has a score of 3.8, the
dimensions of timeliness has a score of 3.78.
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ABSTRAK

Katalog merupakan sarana utama bagi pengguna untuk melakukan penelusuran
informasi di perpustakaan. Katalog online atau lebih dikenal dengan OPAC (Online Public
Access Catalogue) merupakan alih media katalog manual ke dalam bentuk katalog digital
yang digunakan sebagai sarana penyimpanan dan penelusuran kembali data-data koleksi
yang terdaftar di perpustakaan. Online Public Access Catalogue (OPAC) sudah banyak
diterapkan di semua perpustakaan, seperti perpustakaan internasional, perpustakaan nasional,
perpustakaan umum, dan perpustakaan perguruan tinggi, namun OPAC masih jarang
diterapkan di perpustakaan sekolah. Namun, di Surabaya saat ini telah menerapkan lintas
sekolah atau yang lebih dikenal dengan isekolah. Isekolah merupakan sistem otomasi
terintegrasi dari beberapa sekolah yang bekerja sama dengan Universitas Airlangga untuk
memudahkan penggunanya dalam temu kembali informasi. Penelitian ini ingin mengetahui
gambaran kualitas sistem otomasi isekolah oleh siswa SMKN 10 Surabaya yang dilihat dari
lima model dari teori End User Computing Satisfaction (EUCS) yaitu dimensi isi (content),
dimensi keakuratan (accuracy), dimensi bentuk (format), dimensi kemudahan penggunaan
(ease of use) dan dimensi ketepatan waktu (timeliness). Jenis penelitian yang digunakan
adalah deskriptif dengan pendekatan kuantitatif dengan metode systematic random sampling.
Jumlah responden yang diambil sebesar 100 siswa. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa siswa SMKN 10 Surabaya secara keseluruhan puas memanfaatkan isekolah yang
dilihat dari banyaknya variabel yang memiliki kategori skor tinggi. Dari kelima variabel End
User Computing Satisfaction (EUCS) hampir semua variabel memiliki nilai skor dengan
kategori tinggi. Dimensi isi(content) dengan besar skor 3,83, dimensi akurat (accuracy)
dengan skor 3,71, dimensi bentuk (format) dengan skor 3,75, dimensi kemudahan
penggunaan (ease of use) dengan besar skor 3,8, dimensi ketepatan waktu (timeliness)
dengan besar skor 3,78.

Kata Kunci : Opac, Isekolah, End User Computing Satisfaction,



Pendahuluan

Katalog merupakan sarana utama bagi pengguna untuk melakukan penelusuran
informasi di perpustakaan. Katalog online atau lebih dikenal dengan OPAC (Online Public
Access Catalogue) merupakan alih media katalog manual ke dalam bentuk katalog digital
yang digunakan sebagai sarana penyimpanan dan penelusuran kembali data-data koleksi yang
terdaftar di perpustakaan. Dengan menggunakan OPAC data-data koleksi akan lebih tertata,
sehingga akan  mempermudah dan mempercepat pengguna yang ingin melakukan
penelusuran koleksi. Online Public Access Catalogue (OPAC) sudah banyak diterapkan di
semua perpustakaan, seperti perpustakaan internasional, perpustakaan nasional, perpustakaan
umum, dan perpustakaan perguruan tinggi, namun OPAC masih jarang diterapkan di
perpustakaan sekolah. Ketidakmerataan pemanfaatan dan penerapan dari OPAC ini
disebabkan oleh beberapa faktor, seperti biaya, alat, sarana dan prasarana yang masih belum
memadai, sehingga banyak perpustakaan yang masih menggunakan katalog dengan sistem
manual. Namun, di Surabaya saat ini, telah menerapkan lintas sekolah atau yang lebih dikenal
dengan isekolah. Isekolah merupakan sistem otomasi terintegrasi dari beberapa sekolah yang
bekerja sama dengan Universitas Airlangga untuk memudahkan penggunanya dalam temu
kembali informasi. Setelah sistem otomasi isekolah dimanfaatkan, belum pernah dilakukan
suatu evaluasi mengenai tingkat kualitas dari sistem tersebut. Padahal suatu evaluasi sangat
diperlukan guna mengetahui seberapa baik sistem otomasi isekolah dalam memenuhi
kebutuhan informasi dari penggunanya.

Sejak tahun 2011 (hampir 5 tahun) perpustakaan SMKN 10 Surabaya memulai
bekerja sama dengan perpustakaan pusat Universitas Airlangga (integrasi Sistem) di bagian
Otomasi berbasis web dengan menggunakan software LARIS, yang dikenal dengan isekolah
tersebut. Ini menunjukkan perpustakaan SMKN 10 sudah memanfaatkan isekolah dan
isekolah tersebut sudah dapat dievaluasi guna mengetahui kualitas sistem otomasi itu apakah
sudah baik dan apakah sudah memenuhi kebutuhan pengguna atau tidak. Dengan adanya
isekolah, dapat mempermudah proses temu kembali bahan pustaka yang ada di perpustakaan
SMKN 10 Surabaya. Selain itu, program ini membantu manajemen sistem informasi dapat
berjalan dengan baik dan jasa layanan pengguna dapat diberikan secara efektif dan efisien.
Perkembangan yang dialami perpustakaan SMKN 10 Surabaya menambah keinginan untuk
menjadi perpustakaan percontohan tingkat SMKN se-surabaya, memberi layanan terbaik dan
total bagi pengguna. Menurut salah satu pustakawan di SMKN 10, untuk bergabung dalam
isekolah ini tidak dipungut biaya. Hanya saja ada beberapa syarat untuk bergabung dalam
isekolah. Syarat-syaratnya meliputi komunikasi, permohonan kerja sama, dan proposal
melakukan integrasi. Program ini selalu disesuaikan dengan kebutuhan dan perkembangan
manajemen perpustakaan.

Berbagai alasan perpustakaan SMKN 10 tertarik menggunakan isekolah, karena
sekolah tidak memiliki anggaran untuk membeli software. Sehingga isekolah ini merupakan
salah satu cara untuk mengembangkan OPAC di perpustakaan sekolah. Isekolah memiliki
berbagai kelebihan, antara lain navigasi yang mudah dipahami oleh pengguna ataupun oleh
pemula, memudahkan pengguna dalam temu kembali informasi. Desain isekolah ini juga full
colours sehingga sangat cocok digunakan siswa-siswa untuk memanfaatkan. Dimana isekolah
ini bisa menjadi salah satu alat untuk menarik para siswa untuk berkunjung ke perpustakaan.
Mengingat perpustakaan dapat memenuhi kebutuhan informasi siswanya. Selain itu, isekolah
ini dapat diakses oleh siapa saja dan kapan saja tanpa dibatasi ruang dan waktu.

Sejauh ini, belum banyak sekolah yang mau menggunakan sistem informasi seperti
OPAC di perpustakaan. Salah satu alasannya adalah karena tingkat kesulitan yang dihadapi
dalam proses administrasi atau temu kembali belum terlalu rumit. Sehingga masih bisa diatasi



dengan menggunakan sistem manual. Selain itu, minimnya biaya untuk membeli software.
Padahal dengan menggunakan OPAC dapat memudahkan pengguna dalam temu kembali
informasi maupun dalam hal administrasi.

Penelitian yang dilakukan oleh DeLone dan McLean (2003) menyimpulkan bahwa
kualitas informasi (information quality) dan kualitas pelayanan (service quality) berpengaruh
positif terhadap tingkat kepuasaan pengguna dan intensitas penggunaan layanan suatu sistem
informasi. Semakin baik kualitas layanan suatu website yang diberikan, maka semakin besar
tingkat kepuasan dan semakin sering seseorang menggunakan layanan tersebut. Sedangkan
semakin besar tingkat kepuasan seseorang akan suatu layanan website maka semakin tinggi
intensitas seseorang menggunakan layanan tersebut.

Situs web yang baik tentunya akan mendapatkan respon positif dari penggunanya.
Sebuah website seharusnya mudah digunakan oleh user. Dalam artian user harus dapat
menemukan apa saja yang mereka cari. Dalam hal ini faktor user atau pengguna memegang
peran penting terhadap penggunaan dan pemanfaatan teknologi informasi seiring dengan
berkembangnya teknologi yang sangat pesat. Manfaat dan tujuan dari penggunaan sebuah
fitur teknologi tentunya ingin mendapatkan sebuah informasi atau data yang akurat, lengkap
dan terkini, penampilan data yang cepat dan dapat membantu dengan cepat dalam mengambil
sebuah keputusan dari informasi yang diperoleh sesuai keperluan dan kebutuhan pengguna.
Keterlibatan pengguna dalam pemanfaatan teknologi sistem informasi sangat menentukan
akan keberhasilan sebuah kualitas sistem dan informasi yang diproduksinya.

Kualitas web akan sangat berpengaruh terhadap tingkat kepuasan penggunanya itu
sendiri. Semakin tinggi kualitas suatu web, maka akan semakin banyak pengguna yang
mengakses web tersebut. Hal ini sesuai dengan penelitian Tarigan (2008) Barnes dan Vidgen
(2001) dengan menggunakan konsep metode pengukuran suatu website menggunakan
metode webqgual dengan indikator kualitas informasi web, kualitas desain web serta kualitas
ketergunaan pada e-library menghasilkan bahwa kualitas informasi web, kualitas desain web
serta kualitas ketergunaan mempengaruhi tingkat kepuasan pengguna. Pada dasarnya
tercapaian tercapainya kualitas website yang sempurna akan mendorong terciptanya
kepuasaan pengguna, karena kualitas website merupakan sarana untuk mewujudkan kepuasan
pengguna dalam akses isekolah.

Penelitian ini termotivasi untuk mengaevaluasi sistem otomasi i-sekolah oleh siswa
sekolah menengah kejuruan negeri 10 surabaya dengan menggunakan model End User
Computing Satisfaction (EUCS). Penggunaan model EUCS didasarkan pada pendapat yang
menyatakan bahwa sejauh ini EUCS merupakan sikap afektif terhadap suatu aplikasi
komputer oleh seseorang yang berinteraksi dengan aplikasi secara langsung (Doll dan
Torkzadeh, 1988). Definisi EUCS dari sebuah sistem informasi adalah evaluasi secara
keseluruhan dari para pengguna sistem informasi berdasarkan pengalaman mereka dalam
menggunakan sistem informasi tersebut. Evaluasi dengan menggunakan model ini lebih
menekankan kepuasan (satisfaction) pengguna akhir terhadap aspek teknologi, dengan
menilai isi, keakuratan, format, waktu dan kemudahan penggunaan dari sistem. Sistem
informasi suatu perpustakaan dapat diandalkan apabila memiliki kualitas yang baik dan
mampu memberikan kepuasan pada penggunanya. Jika pengguna tidak puas dengan suatu
sistem informasi, maka sulit untuk mempertimbangkan keberhasilan suatu sistem informasi
Zviran et al (2005).

Tinjauan Pustaka
End User Computing Satisfaction (EUCS)

Kepuasan pengguna terhadap suatu sistem informasi adalah bagaimana cara pemakai
memandang sistem informasi secara nyata, tapi tidak pada kualitas sistem secara teknik



Guimaraes, Staples, dan McKeen (2003). Model pengukuran yang akan di gunakan dalam
penelitian ini adalah model EUCS (end user computing satisfaction) yang merupakan salah
satu metode pengukuran yang digunakan untuk mengukur kepuasan pengguna akhir sistem.
Pengguna akhir dapat didefinisikan sebagai pengguna final atau akhir atas sesuatu yang
dimaksud Bergensen (2008).

Model EUCS ini pertama kali dikembangkan oleh Doll & Torkzadeh pada tahun
1988. Doll dan Torkzadeh mendefinisikan end user computing satisfaction sebagai “affective
attitude towards a specific computer application by someone who interacts with the
application directly.”” (Sikap afektif terhadap suatu aplikasi komputer oleh seseorang yang
berinteraksi dengan aplikasi secara langsung).

Definisi EUCS dari sebuah sistem informasi adalah evaluasi secara keseluruhan dari
para pengguna sistem informasi berdasarkan pengalaman mereka dalam menggunakan sistem
informasi tersebut. Evaluasi dengan menggunakan model ini lebih menekankan kepuasan
(satisfaction) pengguna akhir terhadap aspek teknologi, dengan menilai isi, keakuratan,
format, waktu dan kemudahan penggunaan dari sistem. Sistem informasi suatu perpustakaan
dapat diandalkan apabila memiliki kualitas yang baik dan mampu memberikan kepuasan
pada penggunanya. Jika pengguna tidak puas dengan suatu sistem informasi, maka sulit
untuk mempertimbangkan keberhasilan suatu sistem informasi Zviran et al (2005).

Doll dan Torkzadeh (1988) telah melakukan survey terhadap 618 responden untuk
meneliti mengenai user satisfaction dengan memodifikasi instrumen dan faktor analisis.
Penelitiannya menghasilkan 12 item instrumen pengukuran user satisfaction atas kualitas
sistem dan informasi. Dua belas item yang dihasilkan tersebut, terbagi dalam lima komponen
yaitu isi (content), keakuratan (accuracy), bentuk (format), kemudahan penggunaan (ease of
use) dan ketepatan waktu (timeliness) yang dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 1.1
END USER COMPUTING SATISFACTION (EUCS)

User Satisfaction

v

Sumber: (Doll dan Torkzadeh, 1988)



Berikut adalah penjelasan dari tiap dimensi yang diukur dengan model End User
Computing Satisfaction menurut Doll & Torkzadeh:

1. Dimensi Isi (Content)

Dimensi isi mengukur kepuasan pengguna ditinjau dari sisi isi (content) dari suatu
sistem. Isi dari sistem biasanya berupa fungsi dan modul yang dapat digunakan oleh
pengguna sistem dan juga informasi yang dihasilkan oleh sistem. Dimensi content juga
mengukur apakah sistem menghasilkan informasi yang sesuai dengan kebutuhan
pengguna. Semakin lengkap modul dan informatif sistem, maka tingkat kepuasan dari
pengguna akan semakin tinggi.

2. Dimensi Akurat (Accuracy)

Dimensi akurat mengukur kepuasan pengguna dari sisi keakuratan data ketika
sistem menerima input kemudian mengolahnya menjadi informasi. Keakuratan sistem
diukur dengan melihat seberapa sering sistem menghasilkan output yang salah ketika
mengolah input dari pengguna, selain itu dapat dilihat pula seberapa sering terjadi error
atau kesalahan dalam proses pengolahan data.

3. Dimensi Bentuk (Format)

Dimensi bentuk mengukur kepuasan pengguna dari sisi tampilan dan estetika dari
antarmuka sistem, bentuk dari laporan atau informasi yang dihasilkan oleh sistem apakah
antarmuka dari sistem itu menarik dan apakah tampilan dari sistem memudahkan
pengguna ketika menggunakan sistem sehingga secara tidak langsung dapat berpengaruh
terhadap tingkat efektifitas dari pengguna.

4. Dimensi Kemudahan Penggunaan (Ease of Use)

Dimensi kemudahan penggunaan (Ease of Use) mengukur kepuasan pengguna
dari sisi kemudahan pengguna atau user friendly dalam menggunakan sistem seperti
proses memasukkan data, mengolah data dan mencari informasi yang dibutuhkan.

5. Dimensi Ketepatan Waktu (Timeliness)

Dimensi ketepatan waktu (Timeliness) mengukur kepuasan pengguna dari Sisi
ketepatan waktu sistem dalam menyajikan data dan informasi yang dibutuhkan oleh
pengguna. Sistem yang tepat waktu dapat dikategorikan sebagai sistem real-time, berarti
setiap permintaan atau input yang dilakukan oleh pengguna akan langsung diproses dan
output akan ditampilkan secara cepat tanpa harus menunggu lama.

Metodologi Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif. Dimana untuk pengambilan sampel menggunakan teknik acak
sistematis / systematic random sampling. Dengan tujuan supaya semua anggota populasi
memilki kesempatan yang sama untuk menjadi responden. Sedangkan untuk menentukan
jumlah sampel dalam penlitian ini, peneliti menggunakan rumus Yamane (Bungin, 2005).
Hasil perhitungan didapatkan jumlah responden sebanyak 84 responden. Lokasi penelitian
yang dilakukan yaitu di Perpustakaan SMK Negeri 10 Surabaya, khususnya pada siswa yang
pernah menggunakan isekolah.



Hasil Penelitian dan Pembahasan
Gambaran Evaluasi Isekolah Oleh Siswa Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 10
Surabaya

Isekolah merupakan sistem otomasi terintegrasi dari beberapa sekolah yang bekerja
sama dengan Universitas Airlangga untuk memudahkan penggunanya dalam temu kembali
informasi. Penelitian ini hanya dilakukan di SMKN 10 Surabaya karena hanya di sekolah
tersebut isekolah masih dimanfaatkan sampai sekarang. Peneliti tertarik melakukan penelitian
ini karena sejauh ini OPAC masih jarang diterapkan di perpustakaan sekolah. Sejauh ini,
belum banyak sekolah yang mau menggunakan sistem informasi seperti OPAC di
perpustakaan. Salah satu alasannya adalah karena tingkat kesulitan yang dihadapi dalam
proses administrasi atau temu kembali belum terlalu rumit. Selain itu, minimnya biaya untuk
membeli software. Padahal dengan menggunakan OPAC dapat memudahkan pengguna
dalam temu kembali informasi maupun dalam hal administrasi. Namun dengan adanya
isekolah sebagai lintas sekolah ini dapat membantu temu kembali informasi.

Pada tabel 111.5 menunjukkan mengenai gambaran pemanfaataan isekolah, darimana
siswa pertama kali mengetahui informasi tentang isekolah. Mayoritas siswa dengan
prosentase 51% pertama kali mengetahui informasi tentang isekolah yaitu dari perpustakaan.
Selebihnya mereka mengetahui dari pustakawan, guru, teman dan internet (lihat pada bab I,
tabel I11.5, halaman 111-6). Sebanyak 85% siswa yang menjadi responden dalam penelitian ini
menyatakan jarang berkunjung ke perpustakaan untuk memanfaatkan isekolah yaitu satu
sampai dua (1-2) kali dalam satu minggu (lihat pada tabel I11.6, halaman 111-7). Sebesar 55%
menyatakan mereka memanfaatkan isekolah di perpustakaan kurang dari 2 (<2) jam. Selain
itu intensitas siswa memanfaatkan isekolah dalam proses peminjaman di perpustakaan
sebanyak 73% menyatakan jarang meminjam yaitu (1 kali) dalam sebulan. Hal ini serupa
dengan yang diungkapkan oleh Goodwin (1987); Silver (1998); dalam Adam.et.al (1992),
intensitas penggunaan dan interaksi antara pemakai dengan sistem juga dapat menunjukkan
kemudahan penggunaan. Sistem yang lebih sering digunakan menunjukkan bahwa sistem
tersebut lebih dikenal, lebih mudah dioperasikan dan lebih mudah digunakan oleh
pemakainya. Ini menunjukkan bahwa pemanfaatan isekolah di SMKN 10 Surabaya kurang
dimanfaatkan. Semakin jarang intensitas memanfaatkan isekolah di perpustakaan
menunjukkan bahwa siswa SMKN 10 Surabaya belum merasa puas memanfaatkan isekolah.

Dari beberapa penjelasan yang telah diuraikan di atas, dapat diketahui bahwa
responden dalam penelitian ini yaitu siswa kurang memanfaatkan isekolah jika dilihat dari
intensitas kunjungan ke perpustakaan untuk memanfaatkan isekolah yang termasuk kategori
jarang, lamanya waktu yang digunakan dalam memanfaatkan isekolah dan intensitas
peminjaman koleksi menggunakan isekolah di perpustakaan yang termasuk kategori jarang.

Untuk menggambarkan sejauh mana, evaluasi isekolah oleh siswa SMKN 10
Surabaya, maka digunakan 5 dimensi dari model End User Computing Satisfaction Doll dan
Torkzadeh (1988), yaitu content (dimensi isi), accuracy (dimensi akurat), format (dimensi
bentuk), ease of use (dimensi kemudahan penggunaan), timeliness (dimensi ketepatan
waktu).

Dimensi Isi (Content)

Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai evaluasi isekolah oleh siswa melalui
dimensi isi (content) dari model End User Computing Satisfaction. Dimensi isi adalah
dimensi untuk mengukur kepuasan pengguna ditinjau dari sisi isi (content) dari suatu sistem.
Isi dari sistem biasanya berupa fungsi dan modul yang dapat digunakan oleh pengguna sistem
dan juga informasi yang dihasilkan oleh sistem. Dimensi content juga mengukur apakah



sistem menghasilkan informasi yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. Semakin lengkap
modul dan informatif sistem, maka tingkat kepuasan dari pengguna akan semakin tinggi Doll
dan Torkzadeh (1988).

Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 111.9-111.14, tentang besarnya responden
yang menjawab setuju dan sangat setuju mengenai variabel isi (content) sebesar 78,5%.
Dimana dari data itu dapat diartikan bahwa mayoritas siswa SMKN 10 Surabaya merasa puas
memanfaatkan isekolah. Informasi yang dihasilkan isekolah sudah sesuai dengan kebutuhan
mereka. Kebutuhan siswa meliputi, pencarian koleksi, temu kembali koleksi, peminjaman
koleksi. Isekolah memudahkan kebutuhan mereka. Doll dan Torkzadeh (1988) menyatakan
sistem yang dapat menghasilkan informasi sesuai dengan kebutuhan pengguna akan
meningkatkan kepuasan pengguna. Semakin lengkap modul dan informatif sistem, maka
tingkat kepuasan dari pengguna akan semakin tinggi. Hal ini senada dengan Livari (2005),
sebuah system informasi yang dapat memenuhi kebutuhan pengguna akan meningkatkan
kepuasan pengguna. Hal ini diwujudkan dengan kecenderungan peningkatan penggunaan
sistem informasi tersebut. Jika pengguna puas, maka sistem tersebut memenuhi kebutuhan
pengguna. Sebaliknya, jika pengguna tidak puas, maka system informasi tersebut tidak dapat
memenuhi kebutuhan.

Akan tetapi ada juga siswa yang merasa belum puas memanfaatkan isekolah yaitu
dengan persentase sebesar 21,5%. Hasil ini dilihat dari beberapa responden yang menjawab
kurang setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju. Salah satu alasan responden yang merasa
kurang setuju terhadap variabel isi (content) adalah informasi yang ditelusur dalam isekolah
tidak sesuai dengan koleksi yang ada di rak.

Indikator konten yang dihasilkan isekolah sudah memenuhi kebutuhan pengguna
memiliki nilai sebesar 73%. Hal ini menunjukkan pengguna menyatakan setuju dengan hal
tersebut. Dengan kata lain pengguna merasa puas dengan konten yang ada di isekolah.
Konten yang dimaksudkan disini adalah konten pencarian buku. Konten ini digunakan oleh
pengguna untuk mencari koleksi perpustakaan, dengan menggunakan kata kunci judul,
pengarang, subyek. Begitu pula dengan laporan yang dihasilkan isekolah sudah lengkap. Hal
ini dibuktikan 76 orang menyatakan setuju dengan hal tersebut. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Syahrullah (2016) tentang “evaluasi sistem informasi rekam medis
menggunakan model end user computing satisfaction. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
isi atau content informasi yang ada dalam sistem cukup membantu pekerjaan staf rekam
medis karena informasi yang dihasilkan oleh system tersebut mudah dimengerti oleh
pengguna sistem. Kemudian system juga menyediakan laporan yang lengkap mulai dari
laporan harian, mingguan, bulanan, periode dan tahunan. Secara umum informasi yang
dihasilkan atau ditampilkan di system semua memenuhi harapan pengguna.

Indikator informasi koleksi dan hasil penelusuran isekolah memiliki tingkat
kesesuaian yang tinggi memiliki nilai sebesar 66%. Meskipun 66% pengguna menyatakan
setuju, tetapi 27% menyatakan kurang setuju mengenai hal tersebut. Ketika siswa melakukan
pencarian dengan beberapa kata kunci, informasi yang dihasilkan isekolah tidak muncul atau
hasil penelusuran isekolah tidak ada di rak.

Terlepas dari itu, secara keseluruhan dilihat dari banyaknya siswa yang menjawab
setuju dapat diambil kesimpulan bahwa siswa merasa puas memanfaatkan isekolah. Untuk
lebih mendalami seberapa besarnya kekuatan pemanfaatan isekolah pada variabel isi
(content) dapat dilihat dengan tabel rata-rata skor. Dari data tabel 111.42 halaman I11-35, rata-
rata skor variabel isi (content) untuk isekolah sebesar 3,83 yang berarti variabel tersebut
masuk dalam kategori tinggi. Ini menunjukkan siswa merasa puas memanfaatkan isekolah
karena memenuhi kebutuhan mereka.

Skor tertinggi pada variabel isi (content) adalah pernyataan yang berkaitan dengan isi
dan informasi yang dihasilkan isekolah sangat membantu pengguna dalam mencari koleksi,



yaitu dengan skor sebesar 3,98. Sehingga dengan besarnya skor tersebut masuk dalam
kategori tinggi, yang artinya siswa SMKN 10 Surabaya puas karena isekolah memenuhi
kebutuhan mereka. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Handini (2009), yang
meneliti web library. Hasil penelitian menunjukkan bahwa isi atau content informasi yang
terdapat pada web library akan mempengaruhi kepuasan pengguna dan penggunaan akses
kembali terhadap website tersebut

Apabila dilihat dari sebaran skor pada variabel isi (content) ini, dapat diketahui skor
terendah berada pada indikator pernyataan penelusuran pada isekolah memiliki detail koleksi
yang lengkap sebesar 3,71 Untuk alasan indikator skor terendah dikarenakan siswa belum
merasa puas terhadap detail koleksi yang dihasilkan isekolah.

Dari hasil data dan analisa variabel isi (content) diatas sama dengan hasil penelitian-
penelitian terdahulu yang menggunakan variabel isi (content) untuk menilai kepuasan
memanfaatkan sebuah teknologi informasi. Seperti hasil penelitian yang dilakukan oleh Jefri
(2012) tentang “analisa sistem informasi entri krs online pada dengan menggunakan metode
end user computing satisfaction™. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel isi (content)
yang dihasilkan oleh sistem informasi entri krs online berpengaruh terhadap kepuasan
pemakainya. Hasil serupa dilakukan oleh Alfiani (2016) yang meneliti “faktor-faktor yang
mempengaruhi kepuasan pemakai akhir sistem informasi akuntansi”. Hasilnya menunjukkan
variabel isi (content) berpengaruh terhadap kepuasan pemakai akhir SIA. Isi informasi atau
laporan bagi responden merupakan faktor yang sangat penting dalam menentukan kepuasan
dalam memakai sistem informasi akuntansi. Hal ini berbanding terbalik dengan penelitian
yang dilakukan oleh Erlangga (2013) yang berjudul “the evaluation of information system
performance in higher education case study with EUCS model at bandar lampung
university”. Hasil menunjukkan, masih kurangnya kepuasan untuk variabel isi (content),
sehingga harus dilakukan perbaikan.

Secara keseluruhan variabel isi (content) mengindikasikan bahwa pemanfaatan
isekolah dapat memberikan kepuasan siswa dengan cara menghasilkan informasi yang sesuai
dengan kebutuhan siswa. Semakin lengkap modul dan informatif sistem, maka tingkat
kepuasan dari pengguna akan semakin tinggi tinggi Doll dan Torkzadeh (1988). Sehingga
dapat dikatakan jika pengguna system informasi merasakan manfaat atas system yang
digunakan, maka mereka akan merasa puas menggunakan sistem tersebut.

Dimensi Akurat (Accuracy)

Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai evaluasi isekolah oleh siswa melalui
dimensi akurat (accuracy) dari model End User Computing Satisfaction. Dimensi akurat
adalah dimensi untuk mengukur kepuasan pengguna dari sisi keakuratan data ketika sistem
menerima input kemudian mengolahnya menjadi informasi. Keakuratan sistem diukur dengan
melihat seberapa sering sistem menghasilkan output yang salah ketika mengolah input dari
pengguna, selain itu dapat dilihat pula seberapa sering terjadi error atau kesalahan dalam
proses pengolahan data Doll dan Torkzadeh (1988).

Dari data tabel 111.15-111.21 mengenai besarnya frekuensi setuju dan tidak setuju pada
variabel akurat (accuracy), dapat diperoleh data banyaknya siswa yang menjawab setuju dan
sangat setuju sebesar 70,71%. Dimana dari data itu dapat diartikan bahwa secara keseluruhan
siswa SMKN 10 Surabaya merasa puas memanfaatkan isekolah. Perasaan puas siswa ketika
memanfaatkan isekolah, seperti perasaan puas terhadap informasi yang dihasilkan isekolah
akurat, dapat diandalkan dan dipercaya, kandungan informasi sesuai harapan. Akan tetapi ada
juga beberapa siswa yang belum puas memanfaatkan isekolah yaitu dengan persentase
sebesar 29,29%. Hasil ini dilihat dari beberapa responden yang menjawab kurang setuju,
tidak setuju, sangat tidak setuju. Salah satu alasan responden yang merasa kurang setuju



terhadap variabel akurat (accuracy) adalah isekolah terjadi eror Kketika siswa
menggunakannya.

Pada indikator data koleksi yang terdapat pada isekolah memiliki keakuratan yang
tinggi, 67% responden menjawab setuju. Sementara 23% responden menjawab kurang setuju.
Salah satu alasannya, karena waktu penelusuran di isekolah, data koleksi tersebut ada.
Namun ketika ditelusuri di rak, koleksi tersebut tidak ada. Atau jumlah koleksi tidak sama
dengan daftar koleksi yang ditampilkan. Hal ini dapat diartikan, sebenarnya sistem sudah
akurat, menampilkan apa yang diperintahkan penggunanya. Namun yang menjadi masalah
ketika pengguna menelusur di rak dan tidak menemukannya. Ketidaksesuaian antara data
yang ada dalam isekolah dengan di rak menunjukkan ketidakakuratan. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Rose and Levison (2004) yang menyatakan bahwa suatu persepsi pengguna
mengenai sejauh mana kualitas informasi web yang meliputi keakuratan, informasi yang up
to date dan dikatakan relevan dalam akses kedalam web untuk mencapai tujuan tertentu
dengan kepuasan dalam konteks pengguna. Semakin informasi yang dihasilkan pada website
itu relevan dan sesuai dengan tujuan pengguna maka akan menimbulkan loyalitas
penggunaannya.

Indikator tampilan layar isekolah telah sesuai dengan apa yang pengguna perintahkan
memiliki nilai sebesar 78%. Dapat diartikan pengguna menyatakan setuju dengan hal
tersebut. Output yang dihasilkan isekolah sudah benar.

Dari data tabel 111.43 halaman 111-36 dapat diketahui nilai rata-rata skor keseluruhan
variabel akurat (accuracy) sebesar 3,71. Berarti dengan besarnya nilai rata-rata skor
keseluruhan pada variabel akurat (accuracy) dapat dimasukkan dalam kategori tinggi.
Kategori tinggi dapat dimaknai bahwa siswa SMKN 10 Surabaya merasa puas memanfaatkan
isekolah. Nilai rata-rata skor tertinggi pada variabel akurat (accuracy) terdapat pada indikator
pertanyaan isekolah menghasilkan informasi yang dapat diandalkan dan dipercaya, yakni
dengan skor sebesar 3,87 dan masuk dalam kategori tinggi. Accuracy atau akurat artinya
informasi harus bebas dari kesalahan dan tidak bias atau menyesatkan. Dalam hal ini,
isekolah harus memberikan informasi tentang segala sesuatu yang diminta oleh pengguna
dengan benar dan tidak ada kesalahan. Secara tidak langsung isekolah harus memberikan
informasi yang relevan. Senada dengan apa yang diungkapkan oleh Wang & Strong (1996)
relevan adalah sejauh mana informasi tersebut dapat memiliki manfaat bagi penggunanya.

Sedangkan untuk skor terendah pada variabel akurat (accuracy) adalah pernyataan
yang berkaitan dengan isekolah jarang terjadi eror ketika pengguna menggunakannya, yaitu
sebesar 3,4. Ini menunjukkan indikator tersebut masuk dalam kategori sedang. Hal ini sesuai
dengan hasil probing peneliti dengan salah satu siswa Sehingga dengan besarnya skor
tersebut masuk dalam kategori sedang.

Dari hasil data dan analisa variabel akurat (accuracy) diatas sama dengan hasil
penelitian-penelitian terdahulu yang menggunakan variabel akurat (accuracy) untuk menilai
kepuasan memanfaatkan sebuah teknologi informasi. Seperti hasil penelitian yang dilakukan
oleh Charlesto (2006) tentang “analisis penerimaan pengguna akhir dengan menggunakan
technology acceptance model dan end user computing satisfaction terhadap penerapan sistem
core banking pada bank abc”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara positif
berpengaruh signifikan terhadap penerimaan (acceptance) penggunaan sistem core banking,
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel akurasi secara individu memuaskan pemakai
akhir. Penelitian yang dilakukan oleh Dahliana (2014) tentang “kontribusi End User
Computing Satisfaction terhadap kepuasan pengguna website portal akademik pada sistem
smart campus”. Penelitian ini menghasilkan pernyataan bahwa akurasi berpengaruh terhadap
kepuasan pemakai akhir SIA. Hal ini berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan
oleh Erlangga (2013) yang berjudul “the evaluation of information system performance in



higher education case study with EUCS model at bandar lampung university”. Hasil
menunjukkan, masih kurangnya kepuasan untuk variabel akurat (accuracy).

Semakin tinggi kualitas informasi yang dihasilkan suatu system informasi, akan
semakin meningkatkan kepuasan pengguna DelLone dan MclLean (1992). Pendapat ini
didukung hasil penelitian Kim dan McHaney (2000), McKiney et al. (2002), Rai et al.(2002),
McGill et al. (2003), Almutairi dan Subramanian (2005) serta Livari, apabila pengguna akhir
system informasi percaya bahwa kualitas informasi yang dihasilkan dari suatu system
informasi adalah baik, maka pengguna akhir akan merasakan kepuasan dalam menggunakan
sistem informasi tersebut.

Secara keseluruhan variabel akurat (accuracy) mengindikasikan bahwa pemanfaatan
isekolah dapat memberikan kepuasan siswa, meskipun isekolah masih sering terjadi eror.
seberapa sering sistem menghasilkan output yang salah dan seberapa sering terjadi error atau
kesalahan. Doll dan Torkzadeh (1988).

Dimensi Bentuk (Format)

Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai evaluasi isekolah oleh siswa melalui
dimensi bentuk (format) dari model End User Computing Satisfaction. Dimensi bentuk
adalah dimensi untuk mengukur kepuasan pengguna dari sisi tampilan dan estetika dari
antarmuka sistem, bentuk dari laporan atau informasi yang dihasilkan oleh sistem apakah
antarmuka dari sistem itu menarik dan apakah tampilan dari sistem memudahkan pengguna
ketika menggunakan sistem sehingga secara tidak langsung dapat berpengaruh terhadap
tingkat efektifitas dari pengguna Doll dan Torkzadeh (1988).

Dari data tabel 111.22-111.28 ditemukan data banyaknya siswa SMKN 10 Surabaya
yang menjawab setuju dan sangat setuju mengenai variabel bentuk (format) sebesar 75,86%.
Data itu menunjukkan bahwa mayoritas siswa SMKN 10 Surabaya puas memanfaatkan
isekolah. Akan tetapi ada juga siswa SMKN 10 Surabaya yang belum merasa puas
menggunakan memanfaatkan isekolah, yaitu sebesar 24,14%.

Untuk indikator pernyataan mengenai komposisi warna isekolah sangat baik sehingga
tidak melelahkan mata merupakan indikator pernyataan yang menyumbang frekuensi
terbanyak dalam menjawab kurang setuju. Salah satu alasan kenapa responden lebih banyak
menjawab kurang setuju dikarenakan tampilan warna isekolah melelahkan mata,
membosankan, kurang menarik.

Untuk indikator format dan bentuk laporan yang dihasilkan isekolah mudah
dimengerti dan dipahami memiliki nilai sebesar 77%, tampilan antarmuka isekolah mudah,
sehingga membuat anda lebih cepat dalam melakukan pekerjaan memiliki nilai sebesar 78%.
Isekolah memiliki peran penting didalam perpustakaan karena isekolah memberikan
kemudahan dalam penelusuran koleksi, untuk tampilan isekolah sudah bagus. Namun, perlu
diperbaiki dan dibuat semenarik mungkin. Doll dan Torkzadeh (1988) menyatakan dimensi
bentuk untuk mengukur kepuasan pengguna dari sisi tampilan dan estetika dari antarmuka
sistem, bentuk dari laporan atau informasi yang dihasilkan oleh sistem apakah antarmuka dari
sistem itu menarik.

Indikator desain tampilan antarmuka isekolah menarik penelusur untuk
mengembangkan pencarian memiliki nilai sebesar 76%, indikator sisi estetika/keindahan
tampilan antarmuka yang terdapat di isekolah berpengaruh baik pada penelusuran memiliki
nilai sebesar 70%. Ini menandakan bahwa pengguna menyatakan setuju mengenai hal
tersebut. Desain homepage isekolah berhubungan dengan interface atau tampilan antar muka
yang menghubungkan pengguna dengan komputer isekolah. Desain isekolah masih
sederhana, tampilan warna yang monoton sehingga terlihat membosankan. Dari sisi desain
isekolah, pengguna menilai cukup puas tetapi pengguna juga mengharapkan desain yang



menarik, warna tidak monoton, dan harus sesuai dengan kebutuhan pengguna serta mudah
diakses dan digunakan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Syahrullah (2016)
tentang “evaluasi sistem informasi rekam medis menggunakan model end user computing
satisfaction”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa antarmuka sistem informasi rekam medis
cukup menarik dan warnanya tidak membosankan karena ada degradasi warna sehingga
warnanya tidak monoton.

Jika dilihat dari sisi tampilan, tampilan antarmuka isekolah mudah, sehingga
membuat pengguna lebih cepat dalam melakukan pekerjaan. Hal ini dibuktikan 78%
pengguna emnyatakan setuju dengan hal tersebut. Namun, masih perlu dilakukan
penambahan, misalnya dari sisi bahasa perlu ditambah dengan bahasa inggris tidak hanya
bahasa indonesia. Hal ini perlu dilakukan karena menu pencarian ini menjadi menu yang
paling banyak digunakan oleh para pengguna dan kebanyakan pengguna langsung menuju ke
menu ini.

Dari data tabel 111.44 halaman 111-38 dapat diketahui nilai rata-rata skor keseluruhan
variabel bentuk (format) sebesar 3,75. Berarti dengan besarnya nilai rata-rata skor
keseluruhan pada variabel bentuk (format) dapat dimasukkan dalam kategori tinggi. Kategori
tinggi dapat dimaknai bahwa siswa SMKN 10 Surabaya merasa puas memanfaatkan isekolah.
Nilai rata-rata skor tertinggi pada variabel bentuk (format) terdapat pada indikator pertanyaan
Format dan bentuk laporan yang dihasilkan isekolah mudah dimengerti dan dipahami, yakni
dengan skor sebesar 3,85 dan masuk dalam kategori tinggi. Sedangkan untuk skor terendah
pada variabel bentuk (format) adalah pernyataan yang berkaitan dengan Komposisi warna
pada isekolah sangat baik sehingga tidak melelahkan mata Yang dapat disimpulkan siswa
SMKN 10 Surabaya sudah merasa puas menggunakan isekolah, namun ada beberapa yang
harus diperbaiki terkait tampilan desain isekolah.

Dari hasil data dan analisa variabel bentuk (format) diatas sama dengan hasil
penelitian-penelitian terdahulu yang menggunakan variabel bentuk (format) untuk menilai
kepuasan memanfaatkan sebuah teknologi informasi. Seperti hasil penelitian yang dilakukan
oleh Charlesto (2006) tentang “analisis penerimaan pengguna akhir dengan menggunakan
technology acceptance model dan end user computing satisfaction terhadap penerapan sistem
core banking pada bank abc”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel bentuk (format)
berpengaruh secara signifikan terhadap penerimaan (acceptance) penggunaan sistem core
banking sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel bentuk memuaskan pemakai akhir.
Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Sidharta (2015) tentang pengukuran “End User
Computing  Satisfaction  atas penggunaan sistem informasi akademik”. Penelitian
menghasilkan pernyataan bahwa bentuk berpengaruh terhadap kepuasan pemakai akhir SIA.

Secara keseluruhan siswa SMKN 10 Surabaya pada variabel bentuk (format) merasa
puas memanfaatkan isekolah. Karena dengan memanfaatkan isekolah dapat memberikan
kepuasan siswa dengan cara mengetahui apakah tampilan dan estetika dari antarmuka sistem
itu menarik dan apakah tampilan dari sistem memudahkan pengguna Doll dan Torkzadeh
(1988).

Dimensi Kemudahan Penggunaan (Ease of Use)

Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai evaluasi isekolah oleh siswa melalui dimensi
kemudahan penggunaan (ease of use) dari model End User Computing Satisfaction. Dimensi
kemudahan penggunaan (Ease of Use) adalah dimensi untuk mengukur kepuasan pengguna
dari sisi kemudahan pengguna atau user friendly dalam menggunakan sistem seperti proses
memasukkan data, mengolah data dan mencari informasi yang dibutuhkan Doll dan
Torkzadeh (1988).



Dari data tabel 111.29-111.36 mengenai besarnya frekuensi setuju dan tidak setuju pada
variabel kemudahan penggunaan (ease of use) dapat diperoleh data banyaknya siswa yang
menjawab setuju dan sangat setuju sebesar 78,375%. Dimana dari data itu dapat diartikan
bahwa secara keseluruhan siswa SMKN 10 Surabaya merasa puas memanfaatkan isekolah.
Perasaan puas siswa ketika memanfaatkan isekolah, seperti kemudahan menggunakan
isekolah (isekolah), tidak membutuhkan waktu lama dalam mempelajari isekolah.

Akan tetapi ada juga siswa yang merasa belum puas memanfaatkan isekolah yaitu
dengan persentase sebesar 21,625%. Untuk indikator pernyataan mengenai sangat mudah
mengajarkan isekolah pada orang baru merupakan indikator pernyataan yang menyumbang
frekuensi terbanyak dalam menjawab kurang setuju. Salah satu alasan kenapa responden
lebih banyak menjawab kurang setuju dikarenakan siswa baru yang menggunakan isekolah
masih kesulitan memanfaatkannya. Meskipun di sekolah mereka sudah diterapkan user
education di perpustakaan.

Indikator mengenai proses penelusuran koleksi pada isekolah tidak membingungkan
pengguna memiliki nilai sebesar 78%. Artinya pengguna setuju dengan pernyataan tersebut.
Untuk mempermudah dalam penelusuran koleksi oleh pengguna, perlu adanya syarat-syarat
kesesuaian. Kesesuaian tersebut ditunjukkan dengan kesesuaian penempatan kolom pencarian
koleksi. Pengguna isekolah akan merasa mudah dalam penelusuran apabila tampilan jelas dan
sesuai. Indikator fasilitas navigasi yang terdapat di isekolah memudahkan para penelusur
memiliki nilai sebesar 73%. Hal ini menunjukkan 73% pengguna menyatakan setuju dengan
pernyataan tersebut.

Dari data tabel 111.45 halaman 111-39 dapat diketahui nilai rata-rata skor keseluruhan
variabel kemudahan penggunaan (ease of use) sebesar 3,8. Berarti dengan besarnya nilai rata-
rata skor keseluruhan pada variabel kemudahan penggunaan (ease of use) dapat dimasukkan
dalam kategori tinggi. Kategori tinggi dapat dimaknai bahwa siswa SMKN 10 Surabaya
merasa puas memanfaatkan isekolah. Nilai rata-rata skor tertinggi pada variabel kemudahan
penggunaan (ease of use) terdapat pada indikator pernyataan User friendly atau kemudahan
dalam menggunakan isekolah, seperti mencari informasi yang dibutuhkan pengguna, yakni
dengan skor sebesar 3,89 dan masuk dalam kategori tinggi. Doll dan Torkzadeh (1988)
menyatakan sistem harus user friendly atau kemudahan penggunaan, seperti proses
memasukkan data, mengolah data dan mencari informasi yang dibutuhkan. David (1989)
mendefinisikan perceived ease of use sebagai tingkatan dimana seseorang meyakini bahwa
penggunaan sistem informasi merupakan hal yang mudah dan tidak memerlukan usaha yang
keras dari pemakainya.

Sedangkan untuk skor terendah pada variabel kemudahan penggunaan (ease of use)
adalah pernyataan yang berkaitan dengan terdapat manual bantuan (help menu) di dalam
isekolah, yakni dengan skor sebesar 3,72. Meskipun indikator ini masuk dalam kategori
tinggi, isekolah belum ada manual bantuan (help menu). Untuk indikator isekolah
menyediakan petunjuk yang jelas dalam penggunaanya memiliki nilai sebesar 75%.
Meskipun indikator ini masuk dalam kategori tinggi, isekolah belum menyediakan petunjuk
yang jelas dalam menggunakannya. Yang dapat disimpulkan siswa SMKN 10 Surabaya
sudah puas memanfaatkan isekolah, namun ada beberapa siswa yang belum puas karena tidak
ada menu bantuan (help menu), petunjuk yang jelas menggunakan isekolah.

Dari hasil data dan analisa variabel kemudahan penggunaan (ease of use) diatas sama
dengan hasil penelitian-penelitian terdahulu yang menggunakan variabel kemudahan
penggunaan (ease of use) untuk menilai kepuasan memanfaatkan sebuah teknologi informasi.
Seperti hasil penelitian yang dilakukan oleh Dastgir (2012) yang meneliti tentang “factors
affecting the End User Computing Satisfaction™. Penelitian ini menghasilkan pernyataan
bahwa kemudahan pengguna berpengaruh terhadap kepuasan pemakai akhir SIA. Hal ini
serupa dengan yang diungkapkan oleh Goodwin (1987); Silver (1998); dalam Adam.et.al



(1992), intensitas penggunaan dan interaksi antara pemakai dengan sistem juga dapat
menunjukkan kemudahan penggunaan. Sistem yang lebih sering digunakan menunjukkan
bahwa sistem tersebut lebih dikenal, lebih mudah dioperasikan dan lebih mudah digunakan
oleh pemakainya.

Secara keseluruhan variabel kemudahan penggunaan (ease of use) mengindikasikan
bahwa pemanfaatan isekolah dapat memberikan kepuasan siswa karena isekolah sangat user
friendly atau memudahkan pengguna dalam mencari informasi yang dibutuhkan Doll dan
Torkzadeh (1988).

Dimensi Ketepatan Waktu (Timeliness)

Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai evaluasi isekolah oleh siswa melalui
dimensi ketepatan waktu (timeliness) dari model End User Computing Satisfaction. Dimensi
ketepatan waktu (Timeliness) adalah dimensi mengukur kepuasan pengguna dari sisi
ketepatan waktu sistem dalam menyajikan data dan informasi yang dibutuhkan oleh
pengguna. Sistem yang tepat waktu dapat dikategorikan sebagai system real-time, berarti
setiap permintaan atau input yang dilakukan oleh pengguna akan langsung diproses dan
output akan ditampilkan secara cepat tanpa harus menunggu lama Doll dan Torkzadeh
(1988).

Dari data tabel 111.37-111.40 mengenai besarnya frekuensi setuju dan tidak setuju pada
variabel ketepatan waktu (timeliness) dapat diperoleh data banyaknya siswa yang menjawab
setuju dan sangat setuju sebesar 74,75%. Dimana dari data itu dapat diartikan bahwa secara
keseluruhan siswa SMKN 10 Surabaya merasa puas memanfaatkan isekolah. Perasaan puas
siswa ketika memanfaatkan isekolah, seperti isekolah memberikan informasi yang pengguna
butuhkan secara tepat waktu, setiap permintaan atau input yang dilakukan oleh pengguna
akan langsung diproses oleh isekolah, output yang ditampilkan isekolah secara cepat tanpa
harus menunggu lama.

Akan tetapi ada juga siswa yang merasa belum puas memanfaatkan isekolah yaitu
dengan persentase sebesar 25,25%. Untuk indikator pernyataan mengenai output yang
ditampilkan isekolah secara cepat tanpa harus menunggu lama merupakan indikator
pernyataan yang menyumbang frekuensi terbanyak dalam menjawab kurang setuju. Salah
satu alasan kenapa responden lebih banyak menjawab kurang setuju dikarenakan dikarenakan
kadang-kadang komputer sekolah sedikit mengalami gangguan atau lodingnya lama, jadi
output yang ditampilkan isekolah juga lama.

Indikator isekolah memberikan informasi untuk pengguna butuhkan secara tepat
waktu memiliki nilai sebesar 72%. Ini menunjukkan pengguna menyatakan setuju isekolah
memberikan informasi untuk pengguna butuhkan secara tepat waktu. Ketepatan waktu
isekolah dalam menyajikan data sudah cukup tepat. Ketepatan waktu ini tergantung juga
dengan koneksi internetnya. Doll dan Torkzadeh (1988) menyatakan sistem yang tepat waktu
dapat dikategorikan sebagai system real-time, berarti setiap permintaan atau input yang
dilakukan oleh pengguna akan langsung diproses dan output akan ditampilkan secara cepat
tanpa harus menunggu lama.

Indikator Isekolah memberikan data yang terkini (Up To Date) memiliki nilai sebesar
62%. Ini menunjukkan pengguna menyatakan setuju isekolah memberikan data yang terkini
(up to date). Hal ini sejalan dengan pernyataan Wang (1997) bahwa ketepatan waktu pada
suatu informasi menunjukkan bahwa informasi yang dimiliki selalu update mengalami
perkembangan dari waktu ke waktu. Karena pada dasarnya suatu website yang menghasilkan
informasi yang up to date akan menghasilkan reputasi yang bagus terhadap website tersebut
sehingga berpengaruh terhadap kepuasan pengguna untuk mengakses kembali demi
mendapatkan informasi yang lebih baru tentunya.



Indikator setiap permintaan atau input yang dilakukan oleh pengguna akan langsung
diproses oleh isekolah memiliki nilai sebesar 71%. Ini menunjukkan pengguna menyatakan
setuju setiap permintaan atau input yang dilakukan oleh pengguna akan langsung diproses
oleh isekolah. Indikator output yang ditampilkan isekolah secara cepat tanpa harus menunggu
lama memiliki nilai sebesar 59%. Ini menunjukkan pengguna menyatakan setuju output yang
ditampilkan isekolah secara cepat tanpa harus menunggu lama. Permintaan input dan output
tergantung juga dari koneksi internet. Jika koneksinya lambat, maka output yang dihasilkan
juga lama, begitu sebaliknya. Semakin baik kualitas system dan kualitas output system yang
diberikan, misalnya dengan cepatnya waktu untuk mengakses akan menyebabkan pengguna
tidak merasa enggan untuk melakukan pemakaian kembali. Pemakaian yang berulang-ulang
ini menunjukkan kepuasan pengguna terhadap suatu situs website. Hal ini diperkuat juga
dengan indicator- indicator yang menurut Hamilton dan Chervany dapat digunakan untuk
mengukur kepuasan pengguna web, yaitu antara lain, kemudahan untuk digunakan (ease of
use), kemudahan untuk diakses (system flexibility), kecepatan akses (response time), dan
ketahanan dari kerusakan (reliability).

Dari data tabel 111.46 halaman 111-41 dapat diketahui nilai rata-rata skor keseluruhan
variabel ketepatan waktu (timeliness) sebesar 3,78. Berarti dengan besarnya nilai rata-rata
skor keselurzuhan pada variabel ketepatan waktu (timeliness) dapat dimasukkan dalam
kategori tinggi. Kategori tinggi dapat dimaknai bahwa siswa SMKN 10 Surabaya merasa
puas memanfaatkan isekolah. Nilai rata-rata skor tertinggi pada variabel ketepatan waktu
(timeliness) terdapat pada indikator pernyataan Setiap permintaan atau input yang dilakukan
oleh pengguna akan langsung diproses oleh isekolah, yakni dengan skor sebesar 3,89 dan
masuk dalam kategori tinggi. Sedangkan untuk skor terendah pada variabel ketepatan waktu
(timeliness) adalah pernyataan yang berkaitan dengan Isekolah memberikan data yang terkini
(Up To Date), yakni dengan skor sebesar 3,71. Yang dapat disimpulkan siswa SMKN 10
Surabaya sudah puas memanfaatkan isekolah, namun ada beberapa siswa yang belum puas
karena isekolah belum memberikan data yang up to date.

Dari hasil data dan analisa variabel ketepatan waktu (timeliness) diatas sama dengan
hasil penelitian-penelitian terdahulu yang menggunakan variabel ketepatan waktu
(timeliness) untuk menilai kepuasan memanfaatkan sebuah teknologi informasi. Seperti hasil
penelitian yang dilakukan oleh Dahliana (2014) yang meneliti tentang “kontribusi End User
Computing Satisfaction terhadap kepuasan pengguna website portal akademik pada sistem
smart campus”. Penelitian menghasilkan pernyataan bahwa ketepatan waktu berpengaruh
terhadap kepuasan pemakai akhir SIA. Rai et al. (2002) menyatakan bahwa kualitas informasi
merupakan kualitas output yang berupa informasi yang dihasilkan oleh system informasi
yang digunakan. Sedangkan menurut Liu dan Arnett (2000) kualitas informasi adalah tingkat
relevan (relevant), ketepatan waktu (timely), aman dan disajikan dengan rancangan informasi
yang baik dalam sebuah website. Informasi dengan kualitas terbaik akan meningkatkan
kegunaan persepsian pengguna dan meningkatkan penggunaan sistem informasi.

Menurut Delone & McLean, keberhasilan system diawali dari kualitas sistem
informasi dan mutu informasi. Kedua hal tersebut berhubungan erat dengan kepuasan
pengguna. Kepuasan pengguna mempengaruhi tingkat penggunaan system informasi hal ini
berdampak positif pada organisasi, hal ini bisa dijadikan sebagai indikator keberhasilan
sistem informasi. Menurut Xiao & Dasgupta, kepuasan pengguna umumnya dianggap sebagai
hal yang paling penting dari keberhasilan sistem informasi. Beberapa peneliti menggunakan
kepuasan pengguna sebagai ukuran dari keberhasilan system informasi. (Ives dkk; Bailey
dan Pearson; Benson).

Secara keseluruhan variabel ketepatan waktu (timeliness) mengindikasikan bahwa
pemanfaatan isekolah dapat memberikan kepuasan siswa karena karena isekolah memberikan
ketepatan waktu sistem dalam menyajikan data dan informasi yang dibutuhkan oleh



pengguna Doll dan Torkzadeh (1988). Dengan demikian jika seseorang merasa percaya
bahwa sebuah teknologi bermanfaat maka dia akan memanfaatkannya. Sebaliknya jika
seseorang merasa bahwa teknologi informasi tidak bermanfaat maka dia akan
meninggalkannya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan tujuan penelitian dapat disimpulkan bahwa siswa SMKN 10
Surabaya merasa puas menggunakan sistem otomasi isekolah. Hal ini dapat diketahui dari
banyaknya variabel yang memiliki kategori skor tinggi. Dari kelima variabel End User
Computing Satisfaction yang memiliki nilai skor dengan kategori tinggi yaitu dimensi isi
(content), dimensi akurat (accuracy), dimensi bentuk (format), dimensi kemudahan
penggunaan (ease of use), dimensi ketepatan waktu (timeliness)

Daftar Pustaka

Aggelidis, Vassilios P. (2012). Hospital Information Systems: Measuring End User
Computing Satisfaction (EUCS). Tersedia pada journal ELSEVIER (Journal of
Biomedical Informatics). Diakses pada tanggal 26 Mei pukul 16.00

Andayani, Ulfah. (2011). Analisis Pemanfaatan Katalog Online Berbasis Web (Webpac)
dengan Menggunakan Google Analytics. Tersedia pada
http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/27016/1/Ulpah%20Andayani.
pdf. Diakses pada tanggal 25 September 2015 pukul 13.00

Anggota IKAPI. (1986). Membina Perpustakaan Sekolah. Yogyakarta : Kanisius

Avrifah, Fatimah Nur. (2013). Evaluasi Kepuasan Pelayanan Pengguna Aplikasi OPAC
Perpustakaan STMIK AMIKOM Yogyakarta. Tersedia pada Citec Journal. Diakses pada
tanggal 7 Mei 2016 pukul 10.24

Basuki, Sulistyo. (1991). Pengantar Ilmu Perpustakaan. Jakarta : Gramedia Pustaka Utama

Bailey, JE and Pearson,S.W.1983. “Development of a Tool for Measuring and Analyzing
Computer User Satisfaction”. Management Science, 29(5), pp 530-545. Diakses pada
tanggal 26 Mei pukul 13.00

Bergensen, Bard M. (2008). User Satisfaction and Influencing Issue. Tersedia
www.iu.hio.no/~frodes/rm/bard.pdf Doll, W.J., Torkzadeh, G., (1988). The Measurement
of End User Computing Satisfaction, MIS Quarterly, Vol 12, No 2, hal 259-274. Diakses
pada tanggal 16 Mei 2016 pukul 18.23

Budi, Risyad Fauziansyah. (2013). Pengaruh Kualitas Web terhadap Tingkat Kepuasan

Pengguna Google Scholar. Tersedia pada journal unair.ac.id. Diakses pada tanggal 26
Mei 2016 pukul 16.00

Burhan Bungin. (2005). Metode Penelitian Kuantitatif. Jakarta: Kencana

Dahliana. (2014). “ Kontribusi End-User Computing Satisfaction Terhadap Kepuasan
Pengguna Website Portal Akademik Pada Sistem Smart Campus Universitas Negri
Padang.” Jurnal Vokasional Teknik Elektronika & Informatika. Volume 2. Nomor 2

Datsgir. (2012). “Factors Affecting The End-User Computing Satisfaction”. Bussiness
Intelligence Journal”. Volume 5. Nomor 2.

Davis, F.D. 1989. “Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use, and User Acceptance of
Information Technology”, Management Information System Quarterly 13(3), pp 319-
340.

Doll, W. J., Torkzadeh, G., 1988, The Measurement of End User Computing Satisfaction,
MIS Quarterly, Vol 12, No 2, hal 259-274.



http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/27016/1/Ulpah%20Andayani.pdf�
http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/27016/1/Ulpah%20Andayani.pdf�

Erlangga, Reni Nursyanti. (2013). The Evaluation of Information System Performance in
Higher Education Case Study with EUCS Model at Bandar Lampung University. Diakses
pada 8 Juni 2016 pukul 13.50

Itmamudin. (2014). Analisis Kepuasan Pengguna OPAC Dan Dampaknya
Terhadap Loyalitas Di Perpustakaan STAIN Salatiga. Diakses pada 2 Mei 2016 pukul
12.00

Ives, B dan J.J Baroudi. 1983. “The Measurement of User Information Satisfaction”.

Communications of the ACM, pp 785-793.

Jamshid Etezadi-Amoli. (1996). A Structural Model of End User Computing Satisfaction
and User Performance. Tersedia pada journal ELSEVIER. Diakses pada tanggal 26 Mei
pukul 16.05

Khusnin, Nur. (2012). Analisis Kualitas Situs Web Perpustakaan Unair. Tersedia pada
journal unair.ac.id. Diakses pada tanggal 26 Mei 2016 pukul 17.00

Kusuma, Yoel Indra. (2012). Gambaran Hubungan Unsur-Unsur End User Computing
Satisfaction Terhadap Kepuasan Pengguna Sistem Informasi Rumah Sakit di Rumah
Sakit Umum Daerah Kota Depok. Tersedia pada lontar.ui.ac.id. Diakses pada tanggal 7

Mei 2016 pukul 10.35

Masri Singarimbun. (2006). Metode Penelitian Survai. Jakarta: LP3ES

Mawati, Yanis. (2013). Pemanfaatan Online Public Access Catalog (opac) untuk

Meningkatkan Kualitas Layanan di Perpustakaan Universitas Negeri Padang. Tersedia
pada Journal llmu Informasi Perpustakaan dan Kearsipan. Diakses pada tanggal 27
September 2015 pukul 12.00

Mi, Jia and Weng, Cathy. (2008). Revitalizing the library OPAC ; interface, searching, and
display chalenges. Information Technology and Libraries, Mar. 5 — 22.

Monisa, Martina. (2013). Persepsi Kemudahan dan Kegunaan OPAC Perpustakaan Unair.
Tersedia pada http://journal.unair.ac.id/filerPDF/Jurnal%20Martina.pdf. Diakses pada
tanggal 26 September 2015 pukul 13.00

Mukhlis. (2015). Indeks Kepuasan Pengguna Situs Web E-Gov Di Bali Dengan Metode

EUCS Dan CSI. Diakses pada 4 Juni 2016 pukul 21.00

Pratama, Jefri Gumilar. (2012). Analisa Sistem Informasi Entri KRS Online Menggunakan
Metode End User Computing Satisfaction. Diakses pada 4 Juni 2016 pukul 12.50

Russliyad, Tri. (2013). Peran Perpustakaan dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa.
Tersedia pada
http://digilib.uinsuka.ac.id/8403/1/BAB%201,%201V,%20DAFT AR%20PUSTAKA.pdf.

Diakses pada tanggal 2 September 2015 pukul 19.00
School library: making a difference, DfES 2004

Sekundera, Charlesto. (2006). Analisis Penerimaan Pengguna Akhir dengan Menggunakan
TAM & EUCS terhadap Penerapan Sistem Core Banking pada Bank ABC. Diakses pada

2 Juni 2016 pukul 15.00

Sidharta. (2015). “Pengukuran End-User Computing Satisfaction Atas Penggunaan Sistem
Informasi Akademik”. Jurnal Ekonomi, Bisnis dan Entrepreneurship. Volume 9. Nomor
1.

Sugiyono. (2010). Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta

Sugiyono. (2011). Statistik Untuk Penelitian. Bandung: Alfabeta

Suharsimi Arikunto. (2006). Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: Rineka
Cipta

Suherman. (2009). Perpustakaan Sebagai Jantung Sekolah. Bandung: MQS Publishing

Syahrullah. (2016). Evaluasi EMR Menggunakan Model EUCS. Diakses pada 4 Juni 2016
pukul 12.00

Taufik, Ridwan. (2011). Kajian Pemanfaatan OPAC di Perpustakaan Universitas Swadaya



http://journal.unair.ac.id/filerPDF/Jurnal%20Martina.pdf�
http://digilib.uinsuka.ac.id/8403/1/BAB%20I,%20IV,%20DAFTAR%20PUSTAKA.pdf�

Gunung Jati Cirebon. Tersedia pada lontar.ui.ac.id.Diakses pada tanggal 16 September
2015 pukul 18.00
Ulfah Alfiani. (2016). Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kepuasan Pemakai Akhir Sistem
Informasi Akuntansi. Diakses pada 12 Mei 2016 pukul 12.00
Undang-Undang Republik Indonesia No. 43 Tahun 2007 Tentang Perpustakaan
Wang & Strong. (1998). Beyond Accuracy What Data Quality Means to Data Consumers.
Diakses pada 5 Juni 2016 pukul 12.00
Xiao, L., dan S. Dasgupta. (2002). Measurement of User Satisfaction With Web Based
Information Systems: A Empirical Study. Eight Americas Conference on Information
Systems. Tersedia pada Journal of Human-Computer Interaction Studies in MIS. Diakses
pada tanggal 16 Mei 2016 pukul 20.00
Zviran, M., Nava Plinskin dan Ron Lewi. (2005). Measuring User Satisfaction And
Perceived Usefullness In The ERP Context. Tersedia pada Journal of Computer
Information Systems, Spring. Diakses pada tanggal 16 Mei 2016 pukul 19.00.



